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ABSTRAK 
Untuk menunjang pengembangan sektor pertanian di Indonesia, data tentang luas dan sebaran 
lahan pertanian secara spasial merupakan informasi yang sangat penting. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji kemampuan dan ketelitian citra penginderaan jauh multisensor dan multiresolusi 
untuk memetakan lahan pertanian di sebagian wilayah Kabupaten Wonosobo dengan pendekatan 
ekologi bentanglahan. Pemilihan daerah kajian didasari olehkondisi topografi yang bervariasi 
dengan ukuran lahan pertanian yang tidak begitu luas. 
Data penginderaan jauh yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (a) citra Landsat ETM+ yang 
direkam tanggal 21 Agustus 2002, (b) citra Terra ASTER VNIR yang direkam tanggal 29 September 
2003, dan (c) citra ALOS AVNIR-2 dengan tanggal perekaman 29 September 2006. Penggunaan 
ketiga citra tersebut mempertimbangan perbedaan resolusi spasial  ketiganya. Metode pemetaan 
penggunaan lahan pertanian yang digunakan adalah klasifikasi multispektral terselia yang 
diintegrasikan dengan pendekatan ekologi bentanglahan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketelitian citra untuk interpretasi penggunaan lahan pertanian 
di daerah penelitian adalah: (a) ketelitian Landsat ETM+ 89,30%, (b) ketelitian ASTER VNIR 
91,49%, dan (c) ketelitian ALOS AVNIR-2 adalah 93,62%. Pengaruh resolusi spasial terhadap 
ketelitian interpretasi sangat besar, ditunjukkan dengan semakin tinggi resolusi spasial citra, 
semakin tinggi pula ketelitian hasil interpretasinya, yang berujung pada semakin tinggi ketelitian 
pemetaannya. 
Kata kunci :  penginderaan jauh, multisensor, multiresolusi, ketelitian interpretasi, pemetaan 
lahan pertanian 
ABSTRACT 
In the effective management and development of Indonesian agricultural sector, information about 
the distribution of agricultural land in spatial context becomes critical. The aim of this research was 
to understand the capability and accuracy of remote sensing data at various spatial resolutions to 
map agricultural land in some part of Wonosobo Regency based on landscape ecological approach. 
Wonosobo was selected as the study area due its topographic variation and not-so-vast agricultural 
area. Remote sensing data used in this research were Landsat 7 ETM+ acquired on 21st August 
2001, ASTER VNIR acquired on 29th September 2003, and ALOS AVNIR-2 recorded on 29th 
September 2006. The spatial resolutions of the three images became the basis of the image 
selection.  Maximum likelihood classification was integrated with landscape ecology approach to 
perform the mapping. Moreover, we also incorporated several spatial data such as topographic map 
(RBI) and field survey data to improve mapping process. The results showed that better spatial 
resolution delivered better map accuracy. It was shown by the accuracy assessment of agricultural 
land map derived from ALOS AVNIR-2 which reached 93.62%. ALOS’s results outperformed 
Landsat 7 ETM+ and ASTER with only 89.3% and 91.49% accuracy respectively. The results of this 
research highlighted the benefit of having higher spatial resolution for agricultural land mapping. 
Keywords: remote sensing, spatial resolution, accuracy assessment, agricultural 
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PENDAHULUAN 
Pada saat ini teknologi penginderaan 
jauh (PJ) telah mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, hal ini 
ditunjukkan dengan semakin 
beragamnya jenis wahana, sensor dan 
sistem PJ yang ada, diiringi dengan 
semakin luasnya lingkup aplikasi 
teknologi ini. Salah satu misi 
dikembangkannya PJ adalah untuk 
merekam data pada permukaan bumi, 
sehingga data tersebut dapat digunakan 
untuk inventarisasi dan evaluasi 
pemanfaatan kekayaan alam yang 
tersimpan di bumi. Teknologi PJ 
menghasilkan berbagai jenis citra yang 
direkam dengan berbagai sensor 
(multisensor) yang mampu menghasilkan 
citra dengan berbagai resolusi 
(multiresolusi). Selanjutnya citra PJ 
diproses dan diinterpretasi guna 
menghasilkan data dan informasi yang 
bermanfaat untuk aplikasi di bidang 
pertanian, kehutanan, arkeologi, 
geografi, geologi, perencanaan wilayah, 
mitigasi bencana dan bidang-bidang 
lainnya. Data hasil ekstraksi dari citra PJ 
memiliki kelebihan dalam hal waktu 
pengamatan yang real time dan kecilnya 
human error dibandingkan dengan data 
pengamatan langsung di lapangan 
(Howard, 1991). 
Pembangunan Nasional Bangsa 
Indonesia disektor pertanian masih 
merupakan sektor penggerak, sedangkan 
sektor industri ditumbuhkan sebagai 
komplemen bagi pertumbuhan sektor 
pertanian. Peningkatan produktivitas 
sektor pertanian ditujukan untuk 
meningkatkan pendapatan petani yang 
merupakan faktor pendorong untuk 
meningkatkan permintaan akan hasil 
industri. Oleh karena itu kebijakan yang 
langsung mempengaruhi pengembangan 
komoditas perdagangan hasil pertanian 
perlu ditetapkan secara tepat dan 
bijaksana (Anonim, 2005). Untuk 
menunjang pengembangan sektor 
pertanian, informasi tentang luas lahan 
pertanian dan jumlah panen sangat 
diperlukan untuk berbagai kepentingan. 
Dalam pertanian modern, prediksi panen 
yang akurat merupakan faktor ekonomi 
yang sangat penting (Husson, 1997). 
Selamaini seringkali ditemukan 
ketidakakuratan dan ketidakkonsistenan 
data pertanian yang menyangkut luas 
lahan pertanian Meskipun telah dilakukan 
kegiatan pengumpulan data secara 
periodik namun kegiatan verifikasi dan 
validasi di lapangan jarang dilakukan 
secara lebih teliti. Dalam pengembangan 
pertanian saat ini dan perspektif masa 
depan pemrosesan citra digital PJ, 
pengukuran luas lahan pertanian yang 
tepat sangat diperlukan (Schellberg et 
al., 2008). 
Salah satu masalah yang dialami dalam 
pemanfaatan citra penginderaan jauh di 
Indonesia adalah jenis citra yang dapat 
diakses dengan biaya murah dan 
ketersediaan datanya. Citra Landsat 
merupakan salah satu citra yang sangat 
populer dan banyak digunakan di 
Indonesia semenjak era berkembangnya 
citra satelit multisensor.Citra Landsat 
MSS, Landsat TM, sampai dengan 
Landsat ETM+ sudah banyak 
dimanfaatkandalam berbagai bidang 
terapan di Indonesia karena memiliki 
resolusi spektral dan spasial yang sesuai 
disamping harganya yang cukup murah 
dan ketersediaannya yang memadai. 
Namun sayang, mulai bulan Mei 2003 
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citra ETM mengalami kerusakan ada 
sensornya sehingga citra yang dihasilkan 
memiliki kualitas radiometrik yang tidak 
baik.  
Bersamaan dengan berakhirnya era 
Landsat 7 ETM+ tersebut, pada saat ini 
muncul beberapa citra penginderaan 
jauh yang memiliki resolusi spasial dan 
radiomentrik lebih baik dibandingkan 
citra Landsat dan diharapkan dapat 
menggantikan peran citra Landsat 
tersebut. Dua diantara citra-citra tersebut 
adalah ASTER dan ALOS.  
Penelitian-penelitian yang memanfaatkan 
citra ASTER dan ALOS untuk kegiatan 
pemetaan penggunaan lahan sudah 
dilakukan oleh beberapa peneliti seperti : 
(a) Yuksel, et. al. (2008); (b) Estoque, et 
al. (2011); dan (c) Khoiriah, et al. 
(2012). Hasil ketiga penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa ketelitian citra 
ASTER atau ALOS untuk pemetaan 
penggunaan lahan cukup tinggi, yaitu di 
atas 85%. 
Meskipun citra ASTER dan ALOS memiliki 
resolusi lebih tinggi dari pada citra 
Landsat 7 ETM+, namun ketersediaan 
data kedua citra tersebut di Indonesia 
belum sebanyak citra Landsat 7 ETM+, 
selain itu harga dari kedua citra tersebut 
juga lebih tinggi dari citra Landsat dan 
penelitian yang menggunakan keduanya 
belum sebanyak penelitian menggunakan 
citra Landsat 7 ETM+, sehingga 
kehandalan kedua citra tersebut sebagai 
pengganti citra Landsat 7 ETM+ masih 
perlu dibuktikan. Dengan argumentasi 
tentang kelebihan dan kelemahan ketiga 
citra tersebut, maka masih diperlukan 
penjajagan pemanfaatan ketiganya untuk 
diaplikasikan dalam bidang pertanian, 
khususnya untuk memetakan lahan 
pertanian. 
Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
kemampuan dan ketelitian citra 
penginderaan jauh multisensor dan 
multiresolusi untuk memetakan lahan 
pertanian menggunakan pendekatan 
ekologi bentanglahan. Sebagai daerah 
penelitian dipilih sebagian wilayah 
Kabupaten Wonosobo, Provinsi Jawa 
Tengah.  
METODE 
Data penginderaan jauh yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : (a) citra 
Landsat ETM+ yang direkam tanggal 21 
Agustus 2002, (b) citra Terra ASTER 
VNIR yang direkam tanggal 29 
September 2003, dan (c) citra ALOS 
AVNIR-2 dengan tanggal perekaman 29 
September 2006. Penggunaan ketiga 
citra tersebut dengan pertimbangan 
perbedaan resolusi spasial  ketiganya, 
dimana citra Landsat mempunyai resolusi 
spasial 30 meter, citra ASTER memliliki 
resolusi spasial 15 meter dan citra ALOS 
memiliki resolusi spasial 10 meter. 
Informasi pendukung lain yang 
digunakan adalah peta RBI dan informasi 
yang diperoleh dari survei lapangan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penginderaan jauh 
yang diintegrasikan dengan sistem 
informasi geografis menggunakan 
pendekatan ekologi bentanglahan 
(Danoedoro, dkk., 1999). Pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan 
melalui proses interpretasi citra 
penginderaan jauh pada masing-masing 
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citra yang dibantu dengan pengumpulan 
data sekunder dan pengambilan data 
lapangan untuk menghasilkan peta 
penggunaan lahan daerah penelitian. 
Dalam metode pemetaan penggunaan 
lahan menggunakan pendekatan ekologi 
bentanglahan, peta penggunaan lahan 
disusun menggunakan teknik klasifikasi 
multispektral beracuan dengan 
menggunakan bantuan citra komposit 
452 untuk penentuan training area 
sebagai dasar klasifikasi. Metode 
klasifikasi multispektral beracuan dipilih 
dengan pertimbangan peneliti dapat 
terlibat secara mendalam dalam 
penentuan klas-klas spektral yang 
nantinya akan diubah menjadi klas 
penggunaan lahan. Peta ini nantinya 
akan dijadikan dasar perhitungan luas 
lahan pertanian, yang disusun pada skala 
1 : 50.000. Hal ini sesuai dengan 
ketentuan PP 15/2010 tentang ketelitian 
skala peta untuk pemetaan pada tingkat 
kabupaten. Sistem klasifikasi 
penggunaan lahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sistem 
klasifikasi penggunaan lahan Malingreau 
(1982).  
Hasil dari proses pemetaan penggunaan 
lahan adalah tiga buah peta penggunaan 
lahan yang disusun menggunakan Citra 
Landsat ETM+, Citra ASTER VNIR dan 
Citra ALOS AVNIR-2. Setelah proses 
pemetaan penggunaan lahan selesai 
dilaksanakan, selanjutnya peta 
penggunaan lahan dibawa ke lapangan 
untuk dilakukan uji ketelitian interpretasi. 
Untuk menguji ketelitian pemetaan 
penggunaan lahan dilakukan 
pengambilan sampel penggunan lahan di 
lapangan dengan menggunakan rumus : 
 
L= (1+RMSError)*RS ……………………(1) 
dimana : 
L   :  luas ukuran sampel 
RMSError  :  pergeseran posisi hasil 
koreksi Geometric 
RS    :  resolusi spasial citra 
Berdasarkan rumus (1) maka luas sampel 
lapangan untuk masing-masing citra 
yang kemudian dibandingkan dengan 
pemetaan penggunaan lahannya 
berbeda. Hasil uji ketelitian terhadap 
ketiga peta penggunaan lahan tersebut 
kemudian digunakan untuk analisis 
komparasi untuk mengetahui 
perbandingan ketelitian pada masing-
masing peta penggunaan lahan tersebut.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
(A) Pemilihan Daerah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di sebagian 
Kabupaten Wonosobo. Daerah tersebut 
dipilih berdasarkan pada pertimbangan 
bahwa Kabupaten Wonosobo merupakan 
daerah penghasil produk pertanian yang 
cukup besar di Provinsi Jawa Tengah. 
Wilayah  Kabupaten Wonosobo sebagian 
besar wilayah memiliki topografi 
bergunung dan berbukit yang 
menyebabkan ukuran luas lahan 
pertanian relatif sempit. Kondisi lahan 
pertanian ini diasumsikan akan 
mempunyai pengaruh cukup besar dalam 
penelitian ini terkait dengan resolusi 
spasial citra yang digunakan. 
(B)  Pemrosesan Awal Citra 
Penginderaan Jauh 
Koreksi geometrik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah koreksi gemoetrik 
menggunakan interpolasi spasial orde 3 
dan interpolasi intensitas nearest 
neighbour. Pemilihan metode interpolasi 
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spasial orde 3 didasari oleh kondisi ketiga 
daerah penelitian yang bergunung dan 
metode interpolasi intensitas nearest 
neighbour dipilih untuk mempertahankan 
nilai asli citra. Untuk semua citra yang 
digunakan dalam penelitian ini nilai 
RMSErrors yang dihasilkan dari proses 
koreksi geometrik ini jauh lebih kecil dari 
nilai 0,5. Nilai nilai tersbut dapat dicapai 
mengingat sesungguhnya citra-citra 
tersebut sudah terkoreksi geometrik 
secara sistematik sehingga lebih mudah 
dalam melakukan koreksinya. 
Langkah selanjutnya dalam pemrosesan 
citra ini adalah melakukan koreksi 
radiometrik. Koreksi tersebut 
dilaksanakan atas dasar dua alasan, yaitu 
untuk memperbaiki kualitas visual citra 
dan sekaligus memperbaiki nilai-nilai 
piksel yang tidak sesuai dengan nilai 
pantulan atau pancaran spektral obyek 
yang sebenarnya. Koreksi radiometrik 
dalam penelitian ini dibagi dalam 2 
macam koreksi, yaitu koreksi radiometrik 
untuk mengurangi pengaruh atmosfer 
dan koreksi radiometrik untuk 
mengurangi pengaruh topografi. 
(C)  Pemetaan Penggunaan Lahan 
Pertanian 
Pemetaan penggunaan lahan pertanian 
di daerah penelitian dilakukan dalam 3 
tahap, yaitu : (a) tahap ke-1 pemetaan 
penutup lahan daerah penelitian; (b) 
tahap ke-2 pemetaan bentuklahan 
daerah penelitian; dan (c) tahap ke-3 
pemetaan penggunaan lahan daerah 
penelitian. 
Pada tahap ke-1, pemetaan penutup 
lahan daerah penelitian dilakukan dengan 
menggunakan metode klasifikasi 
multispektral terselia/beracuan. Metode 
klasifikasi multispektral merupakan suatu 
algoritma yang dibangun untuk 
menurunkan informasi tematik tertentu 
(dalam hal ini penutup lahan) 
menggunakan kriteria nilai spektral pada 
beberapa saluran yang digunakan. 
Landasan teori yang digunakan dalam 
klasifikasi ini adalah adanya fakta bahwa 
setiap obyek di muka bumi memberikan 
respon spektral yang spesifik. 
Berdasarkan respon spektral tersebut 
diharapkan dapat dikenali berbagai 
macam obyek di daerah penelitian. 
Hasil pemetaan penutup lahan di 
sebagaian Kabupaten Wonosobo 
menghasilkan 28 kelas penutup lahan, 
yaitu : (1) awan; (2) bayangan awan; (3) 
tubuh air; (4) lahan terbangun 1; (5) 
lahan terbangun 2; (6) lahan terbangun 
3; (7) lahan terbangun 4; (8) tanah 
sangat kering 1; (9) tanah sangat kering 
2; (10) tanah sangat kering 3; (11) tanah 
kering 1; (12) tanah kering 2; (13) tanah 
basah; (14) vegetasi homogen kerapatan 
tinggi 1; (15) vegetasi homogen 
kerapatan tinggi 2; (16) vegetasi 
homogen kerapatan tinggi 3; (17) 
vegetasi homogen kerapatan tinggi 4; 
(18) vegetasi homogen kerapatan tinggi 
5; (19) vegetasi homogen kerapatan 
sedang; (20) vegetasi heterogen 
kerapatan tinggi 1; (21) vegetasi 
heterogen kerapatan tinggi 2; (22) 
vegetasi heterogen kerapatan tinggi 3; 
(23) vegetasi heterogen kerapatan tinggi 
4; (24) vegetasi heterogen kerapatan 
sedang pada tanah kering; (25) vegetasi 
heterogen kerapatan sedang pada tanah 
lembab; (26) vegetasi heterogen 
kerapatan sedang pada tanah basah; 
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lembab 2. Contoh diagram pencar pola 
respon spektral pada masing-masing 
training area disajikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Diagram Pencar Training Area 
Pada Citra ASTER Sebagai Dasar Pemetaan 
Penutup Lahan di Kabupaten Wonosobo 
Pada tahap ke-2, pemetaan bentuklahan 
dilakukan dengan teknik interpretasi 
visual pada Citra Landsat 7 ETM+. Hasil 
pemetaan bentuklahan di sebagian 
Kabupaten Wonosobo menunjukkan 
bahwa di daerah tersebut terdapat 2 
bentanglahan, yaitu bentanglahan 
volkanik dan denudasional. Bentanglahan 
volkanik terbagi dalam 3 kelompok, yaitu 
: volkan Sindoro, volkan Sumbing, dan 
volkan Dieng. Pada bentanglahan volkan 
Sindoro terdapat 7 bentuklahan, yaitu : 
(a) kerucut puncak Sindoro, (b) lereng 
atas Sindoro, (c) lereng tengah Sindoro, 
(d) lereng bawah Sindoro, (e) lereng kaki 
Sindoro, (f) kerucut parasiter, dan (g) 
lembah sungai Serayu. Untuk 
bentanglahan volkan Sumbing terbagi ke 
dalam 6 bentuklahan, yaitu : (a) kerucut 
puncak Sumbing, (b) lereng atas 
Sumbing, (c) lereng tengah Sumbing, (d) 
lereng bawah Sumbing, (e) lereng kaki 
Sumbing, dan (f) lava flow. Bentanglahan 
volkan Dieng terbagi dalam 3 
bentuklahan, yaitu : (a) lereng tengah 
Dieng, (b) lereng bawah Dieng, dan  (c) 
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lereng kaki Dieng. Untuk bentanglahan 
denudasional hanya terbagi dalam 2 
kelompok, yaitu : (a) lereng atas 
perbukitan denudasional dan (b) lereng 
bawah perbukitan denudasional. 
Selanjutnya pada tahap ke-3, dilakukan 
proses pemodelan spasial penggunaan 
lahan di sebagian Kabupaten Wonosobo 
dengan pendekatan ekologi 
bentanglahan yang menggabungkan klas 
penutup lahan dengan klas bentuklahan 
menggunakan bantuan tabel 2 dimensi. 
Dalam tabel tersebut pada bagian baris 
diisi 18 klas bentuklahan yang ada di 
Kabupaten Wonosobo dan pada bagian 
kolom diisi 28 klas penutuplahan. Dari 
pertemuan 18 klas bentuklahan dengan 
28 klas penutup lahan tersebut dihasilkan 
11 klas penggunaan lahan yang berupa : 
awan, bayangan awan, permukiman, 
hutan, semak belukar, kebun campuran, 
tegalan, sawah, lahan terbuka, waduk 
dan perkebunan. Sebenarnya untuk 
awan dan bayangan awan bukan 
termasuk dalam klas penggunaan lahan 
namun karena dalam citra yang 
digunakan terdapat kenampakan awan 
dan bayangan awan, maka keduanya 
tetap dipertahankan muncul dalam peta 
penggunaan lahan yang dihasilkan, 
meskipun nantinya kedua klas tersebut 
tidak akan digunakan dalam perhitungan. 
Hasil penyusunan peta penggunaan 
lahan daerah penelitian di Sebagian 
Kabupaten Wonosobo disajikan pada 
Gambar 2, 3 dan 4. 
(D)  Ketelitian Pemetaan 
Penggunaan Lahan Pertanian 
Uji ketelitian terhadap peta penggunaan 
lahan yang dihasilkan dari proses 
pemodelan spasial ini merupakan bagian 
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yang sangat penting di dalam 
pemanfaatan citra penginderaan jauh. 
Manfaat yang dapat diambil dari 
pengetahuan tentang ketelitian peta hasil 
tersebut adalah : (a) dapat mengetahui 
kemampuan dan kesesuaian suatu citra 
penginderaan jauh untuk digunakan 
dalam pemetaan penggunaan lahan, (b) 
dapat mengetahui kemampuan dan 
kesesuaian metode atau model 
pemetaan penggunaan lahan yang dipilih 
untuk digunakan dalam pemetaan 
penggunaan lahan, dan (c) 
meningkatkan kualitas peta penggunaan 
lahan yang dihasilkan, sehingga para 
penggunanya akan dapat mengetahui 
tingkat kepercayaan terhadap peta 
penggunaan lahan tersebut. 
Untuk melakukan uji ketelitian terhadap 
ketiga peta penggunaan lahan yang 
dihasilkan dari pemodelan spasial 
menggunakan citra Landsat ETM+, 
ASTER VNIR dan ALOS AVNIR-2 di 
daerah Kabupaten Temanggung 
digunakan 47 titik sampel uji yang dipilih 
dengan cara acak berdasarkan pada jenis 
penggunaan lahan yang ada dan 
kepentingannya dalam penelitian ini, 
yaitu untuk memetakan lahan pertanian. 
Hasil perhitungan ketelitian dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Seperti telah disampaikan pada metode, 
ukuran luas sampel lapangan untuk 
masing-masing peta penggunaan lahan 
berbeda, tergantung dari ukuran piksel 
citra penyusunnya. Dengan nilai 
RMSError pada masing-masing citra 
sebesar 0,5 maka ukuran sampel 
lapangan untuk masing-masing peta 
penggunaan lahan sebagai berikut : (a) 
peta yang bersumber citra Landsat 7 
ETM+ berukuran 45 m X 45 m; (b) peta 
yang bersumber citra ASTER berukuran 
22,5 m X  22,5 m; dan peta yang 
bersumber citra ALOS berukuran 15 m X 
15 m. Sampel lapangan yang diambil 
merupakan sampel yang homogen, 
sehingga mempunyai satu jenis 
penggunaan lahan yang akan 
dibandingkan dengan piksel sampel pada 
peta hasil interpretasi citra.Jika diamati 
lebih jauh hasil ketelitian interpretasi 
ketiga peta penggunaan lahan 
Kabupaten Wonosobo tersebut dapat 
dilihat bahwa kesalahan interpretasi 
untuk ketiga peta penggunaan lahan 
tersebut juga memiliki kemiripan, dimana 
ketiga peta tersebut memiliki kesalahan 
dalam interpretasi kebun campuran, 
sawah, tegalan, dan perkebunan. 
Tabel 1. Hasil Uji Ketelitian Pemetaan 

























Kebun campuran 4 75 
Lahan terbuka 4 100 
Permukiman 4 100 
Sawah 12 83,33 
Semak belukar 4 100 
Tegalan 12 91,67 
Perkebunan 4 75 
Tubuh air 1 100 
ASTER 
VNIR 









Kebun campuran 4 75 
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Sumber : Pengolahan data, 2010 
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Gambar 3.  Peta Penggunaan Lahan Daerah Penelitian Hasil Klasifikasi Citra ASTER VNIR 
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Gambar 4.  Peta Penggunaan Lahan Daerah Penelitian  
Dari 4 sampel uji ketelitian interpretasi 
kebun campuran dan 4 sampel uji 
ketelitian interpretasi perkebunan, 
ketiganya memiliki kesalahan yang  sama, 
yaitu 1 sampel salah untuk interpretasi 
kebun campuran 25% dan 1 sampel salah 
untuk interpretasi perkebunan (25%). 
Perbedaan yang terjadi terletak pada 
kesalahan dalam identifikasi sawah dan 
tegalan. Dari 12 sampel uji ketelitian 
interpretasi sawah pada peta penggunaan 
lahan hasil pemodelan spasial citra 
Landsat ETM+ memiliki kesalahan 2 
sampel (16,67%), sedangkan untuk peta 
penggunaan lahan hasil pemodelan citra 
ASTER VNIR dan ALOS AVNIR-2 memiliki 
kesalahan 1 sampel (8,33%). Untuk 12 
sampel uji ketelitian interpretasi tegalan, 
peta penggunaan lahan hasil pemodelan 




hasil Klasifikasi Citra ALOS AVNIR-2 
 
memiliki tingkat kesalahan yang sama, 
yaitu 1 sampel (8,33%), sedangkan pada 
peta penggunaan lahan hasil pemodelan 
citra ALOS AVNIR-2 tidak ditemui adanya 
kesalahan interpretasi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitian ini adalah: 
(1) Pendekatan ekologi bentanglahan 
sangat membantu dalam menyusun 
peta penggunaan lahan 
menggunakan citra peginderaan 
jauh. 
(2) Hasil ketelitian interpretasi 
penggunaan lahan pertanian di 
daerah penelitian menggunakan 
berbagai citra penginderaan jauh 
adalah :  
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(a) ketelitian Landsat ETM+ 89,30%;  
(b) ketelitian ASTER VNIR 91,49%; 
dan  
(c) ketelitian ALOS AVNIR-2 adalah 
93,62%.  
Sepintas terlihat bahwa perbedaan 
ketelitian interpretasi untuk 
ketiganya kecil, namun jika dihitung 
luas penggunaan lahan pada ketiga 
peta tersebut maka perbedaannya 
cukup besar. 
(3) Untuk wilayah dengan kondisi lahan 
pertanian pada daerah pegunungan 
dan perbukitan seperti di daerah 
penelitian, pengaruh resolusi spasial 
terhadap ketelitian interpretasi 
sangat besar. Hal ini ditunjukkan 
dengan semakin tinggi resolusi 
spasial citra yang digunakan 
interpretasi maka semakin baik pula 
ketelitian hasil interpretasinya, yang 
berujung pada semakin tinggi 
ketelitian pemetaannya. 
Saran yang diajukan berdasarkan 
penelitian ini adalah perlu dilakukan 
penelitian sejenis untuk kondisi lahan 
pertanian yang berbeda, misalnya lahan 
pertanian pada daerah yang datar dengan 
ukuran petak relatif besar atau pada 
daerah yang bergunung/berbukit namun 
memiliki ukuran lahan pertanian relatif 
besar. Hal ini perlu dilakukan supaya 
dapat diketahui efektivitas pemiliahan 
resolusi spasial untuk pemetaan 
penggunaan lahan pada umumnya dan 
lahan pertanian pada khususnya. 
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